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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh green accounting terhadap 

kinerja keuangan serta menguji peran Good Corporate Governance (GCG) sebagai 

variabel moderasi yang diproksikan melalui komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan komite audit pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Penelitian menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan 

sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan. Berdasarkan proses seleksi 

sampel, diperoleh 209 data observasi yang digunakan dalam pengujian akhir. Kinerja 

keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan green accounting 

diukur berdasarkan indikator pengungkapan dan penerapan yang digunakan dalam 

penelitian. Pengujian dilakukan melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, dan Moderated Regression Analysis (MRA). 

1. Green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

energi. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan 

informasi lingkungan yang lebih lengkap cenderung memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik sebagaimana tercermin dalam kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba melalui aset yang dimiliki. Hasil tersebut mendukung 
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pandangan bahwa akuntabilitas lingkungan dan penyediaan informasi 

keberlanjutan dapat berjalan searah dengan penciptaan nilai ekonomi perusahaan. 

2. Komisaris independen tidak terbukti memoderasi pengaruh green accounting 

terhadap kinerja keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan proporsi 

komisaris independen belum terbukti mengubah kekuatan hubungan antara tingkat 

pengungkapan green accounting dan kinerja keuangan pada perusahaan sampel. 

Temuan tersebut tidak menghilangkan fungsi komisaris independen dalam tata 

kelola perusahaan, tetapi menunjukkan bahwa ukuran proporsi keanggotaan belum 

mampu menangkap peran moderasi dalam hubungan yang diteliti. 

3. Kepemilikan institusional terbukti memoderasi pengaruh green accounting 

terhadap kinerja keuangan dengan arah memperkuat. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengawasan oleh investor institusional dapat memperkuat hubungan positif 

antara tingkat pengungkapan green accounting dan kinerja keuangan perusahaan. 

Semakin efektif fungsi pengawasan eksternal dari pemegang saham institusional, 

semakin besar peluang kebijakan lingkungan dan pengungkapan perusahaan 

terintegrasi dengan efisiensi operasional serta penciptaan nilai. 

4. Komite audit tidak terbukti memoderasi pengaruh green accounting terhadap 

kinerja keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan jumlah anggota 

komite audit belum terbukti mengubah kekuatan hubungan antara tingkat 

pengungkapan green accounting dan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini 

tidak berarti komite audit tidak memiliki fungsi pengawasan, tetapi menunjukkan 
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bahwa ukuran jumlah anggota sebagai proksi belum cukup menggambarkan 

kualitas komite audit dalam menjalankan peran moderasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang dapat menjadi 

perhatian bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Data awal penelitian belum memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap 211 observasi menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,019, sehingga dilakukan penghapusan dua data outlier 

yang memiliki nilai ekstrem. Setelah penghapusan tersebut, jumlah observasi 

menjadi 209 dan nilai signifikansi meningkat menjadi 0,073 sehingga residual 

memenuhi kriteria normalitas. Penghapusan outlier menjadi keterbatasan 

karena mengurangi jumlah observasi dan berpotensi mengubah karakteristik 

distribusi data yang dianalisis. 

2. Ditemukannya indikasi autokorelasi pada residual. Berdasarkan Runs Test 

terhadap 209 observasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga berdasarkan kriteria yang digunakan dalam 

penelitian terdapat indikasi autokorelasi. Terjadinya autokorelasi pada 

penelitian ini disebabkan oleh penggunaan data sekunder berbentuk data panel 

(gabungan cross-section perusahaan dan time-series), di mana indikator 

keuangan perusahaan secara alami memiliki keterikatan tren antar-periode. 



106 

 

 

 

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan dalam penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran yang bersifat untuk mengembangkan pada penelitian ini yang akan 

mendatang sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan 

agar dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan green accounting, good corporate governance, dan kinerja keuangan 

dalam jangka panjang. Periode yang lebih panjang juga dapat membantu 

mengurangi pengaruh kondisi tertentu pada satu periode dan memungkinkan 

peneliti mengamati perubahan pola hubungan antarvariabel dari waktu ke 

waktu. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan, seperti ukuran perusahaan, leverage, 

pertumbuhan perusahaan, kinerja lingkungan, struktur modal, atau variabel 

kontrol lainnya sehingga kemampuan model dalam menjelaskan ROA dapat 

ditingkatkan. 
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